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Pengaruh Media Pembelajaran Animasi Terhadap Kemampuan
Menulis Teks Eksplanasi Siswa Kelas XI SMA Negeri 2
Siborongborong Tahun Pembelajaran 2023/2024

The Influence of Animated Learning Media on the Explanation Text Writing Skills
of 11th Grade Students at SMA Negeri 2 Siborongborong for the 2023/2024

Academic Year
Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kesulitan siswa dalam menyampaikan ide-idenya dalam menulis teks eksplanasi
karena kurangnya kreativitas siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh penerapan media
pembelajaran animasi terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi oleh siswa kelas XI SMA Negeri 2 Siborongborong
Tahun Ajaran 2023/2024. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen two-group yaitu kelas
eksperimen sebagai post-test dengan perlakuan dan kelas kontrol sebagai pre-test fanpa perlakuan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media pembelaran animasi sangat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan
menulis teks eksplanasi siswa kelas XI SMA Negeri 2 Siborongborong Tahun Ajaran 2023/2024. ffobel untuk a =0,05 dan
dk = N1(35) + N2 (36) - 2 = 69 sehingga diperoleh Thifung > dari f‘robel atau 8,51 > 1,66 sehingga Ha diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran animasi dapat meningkatkan kemampuan menulis teks
eksplanasi siswa secara signifikan.

Kata Kunci: Media Pembelajaran; Animasi; Teks Eksplanasi; Kemampuan Menulis.

Abstract

This study is motivated by students' difficulties in expressing their ideas when writing explanatory texts due to a lack of
creativity. The aim of this study is to describe the effect of applying animated learning media on the explanatory text
writing skills of 11th grade students at SMA Negeri 2 Siborongborong for the 2023/2024 academic year. The research
method used in this study is a two-group experiment, with the experimental group receiving the treatment and the
control group not receiving the treatment, using a post-test for the experimental group and a pre-test for the control
group. The results of the study show that animated learning media has a significant positive impact on the explanatory
text writing skills of the 11th grade students at SMA Negeri 2 Siborongborong for the 2023/2024 academic year. Based
on the t-test with a = 0.05 and degrees of freedom (df) = N1(35) + N2(36) - 2 = 69, the calculated t-value (8.51) is greater
than the critical t-value (1.66), so Ha is accepted. This indicates that the application of animated learning media can
significantly improve students' explanatory text writing skills.

Keyword: Learning Media; Animation; Explanation Text; Writing Ability.
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Pendahuluan

Kemampuan berbahasa, khususnya keterampilan menulis, adalah kompetensi fundamental
yang berfungsi membentuk pola pikir kritis dan kreatif peserta didik di dunia pendidikan. Menulis
bukan hanya sarana ekspresi diri tetapi juga sebagai media komunikasi yang penting dalam konteks
kehidupan sosial. Di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA), kemampuan menulis menjadi semakin
penting, terkait dengan kesiapan akademik siswa untuk melanjutkan pendidikan atau memasuki dunia
kerja. Penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran yang efektif, seperti pembelajaran berbasis
proyek dan diferensiasi, dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa dengan menciptakan
strategi yang holistik dan inovatif (Pratiwi et al., 2024; Faurisiawati et al., 2022).

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi digital, penggunaan media pembelajaran
animasi semakin meluas dan menjadi instrumen penting dalam proses belajar-mengajar. Menurut
teori multimedia learning yang dikemukakan oleh Mayer, integrasi berbagai elemen seperti teks,
gambar, suara, dan gerak secara bersamaan dapat meningkatkan pemahaman dan retensi informasi
siswa lebih efektif dibandingkan dengan penyajian informasi dalam bentuk teks saja. Model ini
menunjukkan bahwa animasi dapat memberikan visualisasi yang efektif, yang dapat membantu
menjelaskan konsep-konsep kompleks secara sederhana dan menarik, serta memfasilitasi siswa dalam
proses konstruksi pengetahuan mereka (Jamil et al., 2023; Nuraeni et al., 2023).

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa penggunaan media animasi dalam pembelajaran
memiliki dampak positif yang signifikan terhadap motivasi dan keterlibatan siswa. Penelitian yang
dilakukan oleh Irmayani (2022), menemukan bahwa media animasi mampu meningkatkan motivasi,
perhatian, dan partisipasi aktif siswa, terutama dalam pelajaran yang berbasis keterampilan seperti
menulis. Hal ini sejalan dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa video animasi meningkatkan
kesenangan belajar di kalangan siswa, yang pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan hasil
belajar mereka (Simanjuntak et al., 2021; Sunami & Aslam, 2021).

Lebih lanjut, Sari & Yatri (2023) menunjukkan bahwa animasi berbasis cerita (story-based
animation) mampu merangsang imajinasi siswa dan memperkaya ide-ide mereka dalam kegiatan
menulis. Penerapan media animasi ini tidak hanya memperkaya pengalaman belajar siswa, tetapi juga
meningkatkan kreativitas mereka, sehingga mereka lebih mampu dalam menyampaikan ide-ide secara
efektif dalam tulisan. Selain itu, media animasi membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih
interaktif dan responsif, yang berkontribusi pada efektivitas pembelajaran secara keseluruhan (Miftah
et al., 2022). Hal ini menjelaskan bahwa integrasi media pembelajaran berbasis animasi memiliki
potensi besar untuk memperbaiki kualitas pembelajaran dengan menyediakan alat yang lebih menarik
dan interaktif, yang dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar mereka dan pada
akhirnya memperbaiki hasil yang lebih baik.

Meskipun banyak penelitian telah menunjukkan efektivitas media animasi dalam
meningkatkan hasil belajar siswa, fokus banyak penelitian terdahulu lebih banyak diarahkan pada
peningkatan pemahaman konsep dalam mata pelajaran eksakta dan bahasa asing. Anak-anak
cenderung lebih tertarik terhadap media yang dapat menghubungkan pembelajaran dengan karakter
yang mereka kenal dan sukai. Penelitian (Lawe et al., 2020) menunjukkan bahwa animasi dapat
berfungsi sebagai media pendidikan karakter yang menarik untuk anak-anak, yang bisa membuat
materi belajar lebih mudah dipahami dan diingat. Di sisi lain, meskipun banyak penelitian menunjukkan
bahwa media animasi dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif siswa, penelitian yang ada
belum banyak menekankan dampaknya terhadap keterampilan menulis, terutama di mata pelajaran
Bahasa Indonesia pada tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA).

Terlebih lagi, penelitian yang secara khusus mengeksplorasi penggunaan media animasi dalam
keterampilan menulis di SMA, seperti di SMA Negeri 2 Siborong-Borong, masih jarang dilakukan.
Penelitian oleh Setiawati (2016) menunjukkan bahwa penerapan media animasi dapat meningkatkan
daya tarik dan efektivitas pembelajaran berbagai mata pelajaran, namun penelitian tersebut lebih
difokuskan pada Sekolah Dasar dan tidak membahas secara spesifik mengenai dampak animasi
terhadap keterampilan menulis di tingkat SMA. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada kesenjangan
besar yang perlu diisi oleh kajian empiris tentang manfaat media animasi pada keterampilan menulis
di konteks lokal.
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Dalam pendidikan yang berbasis budaya dan karakter bangsa, penting untuk mengadaptasi
pendekatan pembelajaran sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa lokal. Oleh karena itu,
penelitian lebih lanjut yang berfokus pada penggunaan animasi sebagai alat bantu pembelajaran di
SMA sangat dibutuhkan untuk memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan keterampilan
literasi siswa, sehingga sejalan dengan kebutuhan pendidikan yang adaptif dan kontekstual di
Indonesia. Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Hambali et al. (2020) menunjukkan
potensi media animasi dalam mendukung keterampilan menulis, tetapi penelitian tersebut terbatas
pada level pendidikan dasar. Untuk itu, dibutuhkan penelitian mendalam yang mengeksplorasi efek
spesifik media animasi pada keterampilan menulis di kalangan siswa SMA.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
penggunaan media pembelajaran animasi terhadap kemampuan menulis siswa kelas XI di SMA Negeri
2 Siborong-Borong tahun pembelajaran 2023/2024. Penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty)
dengan mengkaji penggunaan media animasi dalam meningkatkan keterampilan produktif siswa
dalam lingkup lokal, bukan sekadar pemahaman materi. Hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya
memberikan kontribusi pada pengembangan teori pembelajaran berbasis multimedia, tetapi juga
menjadi inspirasi praktis bagi guru dalam mendesain pembelajaran menulis yang lebih efektif, menarik,
dan relevan dengan kebutuhan siswa di era digital.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain two-group post-test only.
Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan media animasi, sedangkan
kelas kontrol tidak diberikan perlakuan. Kedua kelompok kemudian diberikan tes tertulis untuk
mengukur kemampuan menulis setelah perlakuan. Pendekatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi
pengaruh media animasi terhadap kemampuan menulis siswa.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 2 Siborongborong
Tahun Pembelajaran 2023/2024 yang berjumlah 358 siswa. Sampel penelitian diambil menggunakan
teknik random sampling, yaitu teknik di mana setiap individu dalam populasi memiliki peluang yang
sama untuk terpilih menjadi sampel. Teknik ini digunakan karena karakteristik individu dalam populasi
relatif homogen. Berdasarkan hasil pengundian, ditetapkan kelas XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen
dan kelas XI IPS 3 sebagai kelas kontrol, dengan total jumlah sampel sebanyak 71 siswa.

Desain eksperimen yang digunakan adalah randomized post-test only control group design
tanpa pemblokan berdasarkan kemampuan awal siswa. Dengan demikian, pemilihan unit eksperimen
dilakukan secara acak tanpa mempertimbangkan variabel seperti tingkat kecerdasan atau karakteristik
lainnya. Skema desain eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut:

Table 1. Skema Desain Eksperimen

Kelas Perlakuan Tes
Eksperimen Media Animasi (X4) Post-test (Tq)
Kontrol Tanpa Perlakuan (Xz) Post-test (T5)

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur kemampuan menulis adalah tes
penugasan, di mana siswa diminta untuk menulis teks eksplanasi. Tes ini dilakukan dua kali, yaitu pre-
test dan post-test. Pre-test dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberikan
perlakuan. Post-test dilakukan setelah pemberian perlakuan untuk mengukur peningkatan
kemampuan menulis siswa.

Data dikumpulkan melalui tes tertulis, dengan memperhatikan aspek-aspek penilaian
kemampuan menulis seperti struktur teks, kohesi dan koherensi, penggunaan bahasa, serta kreativitas
pengembangan ide. Data hasil tes dianalisis menggunakan teknik statistik inferensial. Sebelum menguji
hipotesis, dilakukan: 1) Uji Normalitas menggunakan Uji Liliefors untuk memastikan bahwa data
terdistribusi normal; 2) Uji Homogenitas menggunakan Uji Levene untuk memastikan bahwa variansi
data dari kedua kelompok homogen. Setelah kedua asumsi terpenuhi, dilakukan uji-t untuk menguiji
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hipotesis, yaitu untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan
menulis siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah perlakuan.

Hasil dan Pembahasan
Hasil
Desripsi Data Post-Test
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran animasi terhadap
kemampuan menulis teks eksplanasi siswa di SMA Negeri 2 Siborongborong pada tahun pembelajaran
2023/2024. Data yang diperoleh dari post-test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dianalisis
untuk melihat perbedaan signifikan dalam kemampuan menulis antara kedua kelompok tersebut.
Setelah perlakuan terhadap kelas eksperimen, hasil post-test menunjukkan adanya perbedaan
yang mencolok antara kemampuan menulis siswa yang menggunakan media pembelajaran animasi
dengan yang tidak. Berikut adalah distribusi kemampuan menulis teks eksplanasi siswa berdasarkan
kategori yang telah ditentukan.

Kelas Eksperimen

Pada kelas eksperimen yang diberikan perlakuan dengan menggunakan media pembelajaran
animasi, kemampuan menulis teks eksplanasi siswa setelah mendapatkan pembelajaran menunjukkan
hasil yang sangat memuaskan. Berikut adalah distribusi hasil post-test untuk kelas eksperimen:

Tabel 2. Distribusi Nilai Hasil Post-Test Kelas Eksperimen

Kategori Jumlah Siswa Persentase (%)
Sangat Baik 17 siswa 48,57%
Baik 13 siswa 37,14%
Cukup 5 siswa 14,29%
Kurang 0 siswa 0%
Sangat Kurang 0 siswa 0%
Total 35 siswa 100%

Sebanyak 48,57% siswa di kelas eksperimen mampu menulis teks eksplanasi dengan kategori
sangat baik, dan 37,14% siswa mencapai kategori baik. Tidak ada siswa yang berada dalam kategori
kurang atau sangat kurang. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran animasi memberikan
dampak yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan menulis siswa. Penggunaan animasi
sebagai media pembelajaran mampu membantu siswa dalam memahami materi dengan lebih menarik
dan memotivasi mereka untuk menghasilkan karya yang lebih baik. Siswa yang berada dalam kategori
cukup (14,29%) dapat menunjukkan bahwa meskipun media pembelajaran animasi membantu, ada
beberapa aspek lain yang mungkin masih perlu diperbaiki, seperti latihan menulis yang lebih intensif
atau variasi jenis teks yang digunakan.

Kelas Kontrol

Kelas kontrol, merupakan kelas yang tidak menggunakan media pembelajaran animasi dan
hanya diajarkan dengan metode konvensional, menunjukkan hasil yang berbeda dalam kemampuan
menulis teks eksplanasi. Berikut adalah distribusi hasil post-test untuk kelas kontrol:

Tabel 3. Distribusi Nilai Hasil Post-Test Kelas Kontrol

Kategori Jumlah Siswa Persentase (%)
Sangat Baik 1 siswa 2,70%
Baik 10 siswa 27,77%
Cukup 17 siswa 47,22%
Kurang 6 siswa 16,66%
Sangat Kurang 2 siswa 5,55%
Total 36 siswa 100%
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Sebagian besar siswa di kelas kontrol (47,22%) berada dalam kategori cukup, dengan 27,77%

siswa berada dalam kategori baik dan sejumlah kecil siswa berada dalam kategori sangat baik (2,7%).
Meskipun ada beberapa siswa yang menunjukkan hasil baik, namun distribusinya lebih banyak pada
kategori cukup dan kurang. Ini menunjukkan bahwa pembelajaran konvensional tanpa media
pembelajaran animasi memiliki keterbatasan dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa secara
maksimal. Tanpa adanya media yang lebih menarik dan interaktif, kemampuan menulis siswa
cenderung berada pada level yang lebih rendah.
Uji Hipotesis

Untuk menguji apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis teks
eksplanasi siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, dilakukan uji hipotesis
menggunakan uji t untuk dua kelompok independen (independent sample t-test).

e Derajat kebebasan (dk):
Derajat kebebasan dihitung menggunakan rumus:

dk=(N1+N2)-2=(35+36)-2=69
Sehingga, dk = 69
e Taraf Signifikansi (a): Pada taraf signifikansi a = 0,05, nilai t tabel untuk dk = 69 adalah 1,667.
e Nilai t Hitung (t,): Dari hasil perhitungan statistik, nilai t hitung (t,) diperoleh sebesar 8,51.
e Keputusan Uji Hipotesis:
Jika to > t wabet, maka Ho (hipotesis nol) ditolak dan H, (hipotesis alternatif) diterima.

Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai t, sebesar 8,51, yang lebih besar dari nilai tipe yaitu 1,667.
Oleh karena itu, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha,) diterima. Karena t, > t tabel,
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis teks
eksplanasi siswa yang menggunakan media pembelajaran animasi dengan siswa yang tidak
menggunakannya. Dengan kata lain, media pembelajaran animasi berpengaruh positif terhadap
peningkatan kemampuan menulis teks eksplanasi siswa di SMA Negeri 2 Siborongborong.

Pembahasan

Berdasarkan analisis data post-test dan uji hipotesis, dapat dilihat bahwa media pembelajaran
animasi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi siswa.
Siswa yang diajar dengan media animasi menunjukkan kemampuan menulis yang lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan metode konvensional. Oleh karena itu, penggunaan
media pembelajaran animasi dapat menjadi alternatif yang efektif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran dan kemampuan menulis siswa, khususnya dalam menulis teks eksplanasi.

Salah satu penelitian yang relevan yang dilakukan oleh Wilandika et al. (2021) menunjukkan
bahwa e-modul berbasis animasi dalam kesehatan dapat meningkatkan pemahaman dan motivasi
belajar siswa. Hasil menunjukkan bahwa media animasi mampu meningkatkan pemahaman
konseptual dan mendorong keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Sebagai perbandingan,
penelitian yang dilakukan oleh Aisah et al. (2022) juga menunjukkan bahwa video animasi yang
menggabungkan model pendidikan berbasis kesehatan dapat efektif dalam meningkatkan
pengetahuan siswa tentang pencegahan anemia, dengan hasil yang menunjukkan peningkatan
signifikan dalam pengetahuan dan sikap mereka.

Namun, beberapa penelitian seperti yang diadakan oleh Zemanova & Knight (2021) menilai
efektivitas metode pengajaran berdasarkan prinsip-prinsip kemanusiaan, di mana mayoritas penelitian
menunjukkan bahwa metode tersebut memiliki efektivitas yang setara atau lebih baik dibandingkan
metode konvensional dalam mencapai hasil pembelajaran. Meskipun ini menunjukkan bahwa ada
pendekatan lain yang berhasil, jelas bahwa penelitian yang berfokus pada penggunaan media animasi
dalam meningkatkan keterampilan menulis di tingkat SMA dan dalam konteks lokal tetap sangat
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diperlukan. Penelitian yang ada umumnya berskala lebih luas dan menyentuh pelajaran yang lebih
variatif, tetapi belum terfokus pada keterampilan menulis dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hal
ini menciptakan celah yang dapat diisi oleh penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi dampak
spesifik penggunaan media animasi dalam konteks lokal dan pada kemampuan menulis yang lebih luas.
Temuan ini mendukung hipotesis awal penelitian bahwa integrasi media visual dalam pembelajaran
dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa, hal ini sejalan dengan kajian-kajian terdahulu yang
menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang inovatif dapat memberikan efek positif dalam proses
pembelajaran.

Berbagai penelitian lain telah meneliti pengaruh berbagai metode pembelajaran pada
keterampilan menulis. Setyowati (2019) menemukan bahwa penerapan metode Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) juga efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis
teks eksplanasi siswa. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan kooperatif dalam pembelajaran dapat
memiliki hasil yang sebanding dengan penggunaan media animasi. Selain itu, Hidayat et al. (2023)
dalam penelitian mereka juga menyatakan bahwa model pembelajaran tertentu, seperti RADEC,
meningkatkan keterampilan menulis eksplanasi dengan metode yang berfokus pada pengembangan
berpikir kritis.

Namun, perbedaan terletak pada konteks dan alat yang digunakan. Sementara metode CIRC
dan RADEC merupakan pendekatan berbasis interaksi dan diskusi, penelitian ini menunjukkan bahwa
media visual seperti animasi dapat memfasilitasi pemahaman material kompleks dengan cara yang
lebih menarik. Penelitian sebelumnya seperti yang dilakukan oleh Ramadhanti (2019) menunjukkan
bahwa pendekatan berbasis proses dapat efektif untuk meningkatkan keterampilan menulis, tetapi
dengan fokus pada evaluasi proses tulisan. Di sisi lain, penekanan pada media animasi dalam penelitian
ini memberikan perspektif baru tentang bagaimana teknologi digital dapat diterapkan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa, khususnya keterampilan menulis.

Hasil penelitian ini tidak hanya mendukung hipotesis awal tentang efektivitas media animasi
dalam pembelajaran, tetapi juga menekankan pentingnya mengembangkan inovasi dalam pendidikan
yang dapat disesuaikan dengan karakteristik siswa dan konteks lokal. Dengan demikian, penelitian ini
berkontribusi pada literatur pendidikan dengan menawarkan bukti nyata bahwa media pembelajaran
yang baik dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa secara signifikan.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran animasi memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi siswa. Dengan hasil yang
menunjukkan peningkatan signifikan pada keterampilan menulis siswa yang belajar melalui media
animasi dibandingkan dengan metode konvensional, implikasi dari hasil ini mencakup potensi untuk
mengadopsi media animasi dalam metode pengajaran di kelas. Penggunaan media pembelajaran yang
dinamis dan interaktif dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik, sehingga mendorong
siswa untuk lebih aktif dan terlibat dalam proses belajar mereka.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa media
pembelajaran berbasis teknologi, seperti video animasi, berfungsi untuk meningkatkan motivasi dan
hasil belajar siswa dalam pendidikan (Apriansyah, 2020; Bua, 2022; Cholik & Umaroh, 2023).
Penerapan pendekatan ini tidak hanya relevan di tingkat Sekolah Menengah Atas tetapi juga dapat
diadaptasi untuk digunakan dalam pengajaran di jenjang yang lebih rendah, seperti Sekolah Dasar,
sebagaimana ditunjukkan dalam beberapa penelitian yang mendukung efektivitas media animasi
untuk siswa di berbagai usia (Wulansari & Utami, 2021).

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, lingkup penelitian ini
terbatas pada satu sekolah, yaitu SMA Negeri 2 Siborong-Borong, yang mungkin menyulitkan
generalisasi temuan ke konteks yang lebih luas. Selain itu, jumlah partisipan yang terlibat dalam
penelitian ini juga terbatas, sehingga kemungkinan menunjukkan hasil yang berbeda jika penelitian
dilakukan dengan sampel yang lebih besar atau di sekolah yang berbeda dengan karakteristik yang
beragam. Keterbatasan lainnya adalah tidak adanya analisis mendalam tentang respon siswa terhadap
berbagai aspek media animasi yang digunakan, seperti jenis konten, durasi, dan kompleksitas animasi,
yang dapat mempengaruhi hasil secara keseluruhan.
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Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar peneliti dapat meningkatkan jumlah sampel
untuk memperkuat validitas hasil dan memungkinkan generalisasi yang lebih luas. Selain itu,
melakukan penelitian di berbagai sekolah dengan latar belakang yang berbeda dapat memberikan
wawasan tentang seberapa efektif media animasi dalam meningkatkan keterampilan menulis di
berbagai konteks.

Penelitian mendatang juga dapat mengeksplorasi jenis media animasi yang berbeda, seperti
animasi 2D, 3D, atau interaktif, serta menganalisis pengaruhnya terhadap berbagai jenis teks, seperti
narasi atau argumentatif, dalam upaya memperdalam pemahaman tentang bagaimana berbagai
elemen media animasi dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Selain itu, memperhatikan
masukan dari siswa mengenai pengalaman mereka saat menggunakan media animasi juga dapat
memberikan perspektif berharga yang akan membantu pengembangan media pembelajaran
berikutnya.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data post-test dan uji hipotesis, penelitian ini menunjukkan bahwa
media pembelajaran animasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan
menulis teks eksplanasi pada siswa kelas XI SMA Negeri 2 Siborongborong Tahun Pembelajaran
2023/2024. Siswa yang diajarkan dengan media animasi menunjukkan kemampuan menulis yang lebih
baik dibandingkan dengan siswa yang diajarkan menggunakan metode konvensional. Oleh karena itu,
penggunaan media pembelajaran animasi dapat menjadi alternatif yang efektif untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran dan kemampuan menulis siswa, khususnya dalam menulis teks eksplanasi.
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